




   PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi permesinan yang semakin maju dan berkembang, 
menuntut dikembangkannya mesin-mesin produksi yang semakin canggih dan 
dapat menghasilkan kualitas produksi yang tinggi. Indonesia diharapkan mampu 
bersaing dengan Negara lain di era globalisasi ini, karena di Negara Eropa 
maupun Asia sudah beralih mengunakan mesin CNC untuk menunjang kinerja 
sebuah perusahaan manufaktur. 
CNC (Computer Numerical Control) atau dalam Bahasa Indonesia berarti 
Komputer Kontrol Numerik merupakan sistem otomatisasi mesin perkakas yang 
dioperasikan oleh perintah dan diprogram secara abstrak dan disimpan dimedia 
penyimpanan, hal ini berlawanan dengan kebiasaan sebelumnya dimana mesin 
perkakas biasanya dikontrol dengan putaran tangan atau otomatisasi sederhana 
menggunakan cam. Kata NC adalah singkatan dalam bahasa inggris dari kata 
Numerical Control yang artinya kontrol numerik. Mesin NC pertama diciptakan 
pertama kali pada tahun 40-an dan 50-an dengan memodifikasi mesin perkakas 
biasa. Dalam hal ini mesin perkakas biasa ditambahkan dengan motor yang akan 
menggerakan pengontrol mengikuti titik-titik yang dimasukan kedalam sistem 
oleh perekam kertas. Mesin perpaduan antara servo motor dan mekanis ini segera 
digantikan dengan sistem analog dan kemudian komputer digital menciptakan 
mesin perkakas modern yang disebut mesin CNC yang dikemudian hari dapat 
merevolusi proses desain. Mesin-mesin CNC dibangun untuk menjawab tantangan 
di dunia manufaktur modern. Dengan mesin CNC, ketelitian suatu produk dapat 
dijamin hingga 1/100 mm lebih, pengerjaan produk masal dengan hasil yang sama 
persis dan waktu permesinan yang cepat. 
NC/CNC terdiri dari tiga bagian utama: control unit/processor, motor 
listrik, dudukan dan pemegang. Sedangkan dalam Sistem pelapisan coating baja 
dapat berupa multi lapis yang terdiri atas lapisan primer sebagai lapisan dasar, 
intermediate sebagai lapisan antara dan topcoat sebagai lapisan terluar. Masing – 





bahan adhesif terhadap permukaan logam, menghambat korosi dan sebagai anoda. 
Lapisan intermediate berfungsi untuk menambah ketebalan, meningkatkan 
ketahanan kimia dan mempunyai adhesi yang baik antara primer dan topcoat. 
Fungsi topcoat adalah untuk memberikan ketahanan terhadap cuaca, kimia, 
ultraviolet, mikroorganisme serta memberikan warna untuk keperluan dekorasi. 
Mesin Coating yang dikontrol dengan menggunakan sistem CNC memiliki 
kemampuan untuk melakukan proses coating suatu benda yang berbentuk plat 
dengan ketelitian yang tinggi. Namun harga mesin CNC coating dipasaran 
sangatlah mahal, oleh karena itu meninjau dari segi biaya dan semakin 
berkembangnya teknologi yang berbasis otomatis, maka pembuatan Hybrid 
powder spray CNC 2 Axis dengan pengendali Software Artsoft Mach3 dinilai 
sangat relevan untuk dirancang. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Bagaimana merancang dan membangun mesin Hybrid Powder Spray CNC 2 
Axis dengan pengendali software Artsoft Mach3 ?  
 
2. Bagaimana merancang sistem kontroler dengan pengendali software Artsoft 
Mach3 ?  
 
3. Bagaimana analisa kekuatan motor stepper pada sumbu X, dan sumbu Y ?  
 
1.3. Batasan Masalah  
Dalam penulisan laporan proyek akhir ini ada batasan-batasan dalam 
spesifikasi dan perhitungan. Adapun batasan masalah dalam proyek akhir ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Sistem kontroler CNC menggunakan software Artsoft Mach3. 
2. Benda kerja yang akan diproses di mesin ini merupakan plat tipis.  
3. Perhitungan kekuatan torsi motor stepper pada sumbu X, dan sumbu Y.  
4. Koefisien gesek bearing diabaikan. 
1.4. Tujuan Proyek Akhir 
Adapun tujuan proyek akhir dalam  proyek akhir ini  adalah sebagai 
berikut: 
1. Merancang dan memproduksi mesin Hybrid powder spray CNC 2 Axis 





2. Merancang dan membuat rangkaian sistem penggerak yang dikontrol 
dengan software Artsoft Mach3.  
3. Menentukan motor berdasarkan kekuatan torsi, yang mampu menopang 
torsi dari beban tiap sumbu dalam sebuah mesin CNC.  
 
1.5. Manfaat Proyek Akhir  
Adapun manfaat proyek akhir dalam proyek akhir ini adalah: 
1. Terciptanya sebuah mesin Hybrid powder spray CNC 2 Axis dengan 
pengendali software Artsoft Mach3 karya mahasiswa.  
2. Diperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai sistem kontrol sebuah 
mesin CNC.  
3. Diperoleh pengetahuan mengenai perancangan dan perencanaan motor pada 
sebuah mesin CNC.  
4. Diterapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah dengan aplikasi dalam 
bentuk karya yang nyata yaitu membangun mesin Hybrid powder spray 
CNC 2 Axis dengan pengendali software Artsoft Mach3 dan melatih 
keterampilan dalam proses produksi yang meliputi bidang perancangan, 
desain, pemrograman, pengelasan dan permesinan. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan laporan proyek akhir ini menggunakan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
Bab I  : Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,   
batasan masalah, sistematika penulisan serta tujuan dan manfaat 
proyek akhir. 
Bab II :  Dasar Teori, berisi pembahasan mengenai teori CNC, Artsoft Mach3, 
torsi, dan komponen-komponen dalam pembuatan PC based CNC. 
Bab III : Perencanaan dan Gambar, berisi mengenai alur kerja tim, Sistem 
kontroler, perhitungan dan perancangan gambar alat tiga dimensi 
dari alat yang dibuat. 
Bab IV :   Pembuatan dan Pengujian, berisi pembahasan mengenai proses 
pembuatan kontroler, penginstalan Artsoft Mach3, dan pengujian 
sistem kerja alat.  
Bab V : Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
